BAB V

PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan menyebar

angket yang diajukan kepada karyawan staff dan bagian produksi CV Eka Karya

Mandiri Ngunut Tulungagung. Kemudian peneliti mengolah data hasil jawaban

angket yang telah diisi oleh karyawan staff dan bagian produksi. Dalam

pengolahan data hasil angket tersebut peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0

maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

A.

Pengaruh Kemampuan Individu Terhadap Produktivitas Kerja pada
CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung

Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
kemampuan individu secara parsial berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan muslim CV Eka Karya
Mandiri Ngunut Tulungagung. Dari hasil perhitungan koefisien regresi
diperoleh dengan tingkat signifikan lebih besar dari a. Nilai koefisien beta
adalah negatif, yang berarti bahwa kemampuan individu tidak memiliki
kecenderungan dapat mempengaruhi produktivitas kerja CV Eka Karya
Mandiri Ngunut Tulungagung.

Pengaruh kemampuan individu terhadap produktivitas kerja di atas,

berarti tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Masfufah®’

¥7Siti Masfufah, Pengaruh Kemampuan Individu Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

pada PT PG Rajawali Unit 1 PG Krebet Baru Malang, (UIN Malang: 2010).
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yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan
intelektual terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa pada CV Eka Karya Mandiri ini karyawan kurang menunjukkan
kemampuan individunya. Perusahaan memang memiliki cara tersendiri
dalam menyeleksi calon karyawan yang mengajukan lamaran kerja hingga
ada posisi karyawan yang dapat diduduki.

Perusahaan tidak memiliki kualifikasi khusus dalam memilih
karyawan pada bagian produksi (non staff) asalkan memiliki keinginan
untuk bekerja giat dan berlatih dengan partner kerja seiring berjalannya
waktu. Ini dikarenakan adanya kebutuhan tenaga kerja yang lebih bersifat
berkelompok dan padat karya pada setiap bidang produksi sehingga
pencapaian kuantitas dan kualitas hasil kerja tidak lepas dari rekanan kerja.

Setiap pekerjaan mengajukan tuntutan berbeda-beda terhadap orang
dan bahwa orang memiliki kemampuan yang berbeda pula. Oleh karena itu
kinerja karyawan ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan
kemampuan.® Setiap orang memiliki kekurangan dan kelebihan yang
membuatnya relatif superior atau inferior dibanding dengan orang lain
dalam menjalankan suatu tugas atau aktivitas.

Kemampuan setiap karyawan menunjukkan ciri luas dan karakteristik
tanggungjawab yang stabil pada tingkat prestasi yang maksimal berlawanan
dengan kemampuan kerja mental dan fisik. Kemampuan tersebut berupa
trait (bawahan atau dipelajari) yang memungkinkan seseorang melakukan

sesuatu melalui mental fisiknya. Sedangkan ketrampilan merupakan

883ucipto, Agus dkk, Teori dan Perilaku Organisasi, (UIN Malang Press: 2008), hal. 167
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kompetensi yang berhubungan dengan tugas, seperti ketrampilan
mengoperasikan komputer, atau berkomunikasi dengan jelas untuk tujuan
dan misi kelompok.

Sehingga keterampilan yang dimiliki setiap individu karyawan tidak
dapat disamakan apabila berbaur dengan system pekerjaan padat karya.

Kemampuan merupakan Kkapasitas seorang individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam menjalankan pekerjaan atau penilaian
terhadap apa yang dapat dilakukan seorang sekarang. Dan karena perbedaan
kemampuan ini maka dapat kiranya dipergunakan untuk memprediksi
pelaksanaan dan hasil kerja seseorang yang bekerjasama di dalam suatu
organisasi tertentu.®

Hal tersebut ditegaskan juga pada sebuah hadist yang menyebutkan bahwa:

“Apabila amanah disia-siakan, maka tunggulah kehancuran. Sahabat
bertanya: bagaimana menyia-nyiakannya? Rasulullah menjawab: ~Apabila
sesuatu urusan (pekerjaan) diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya,
maka tunggulah kehancurannya”. (HR. Bukhari:57)%

Pada hadist tersebut menegaskan bahwa Islam mementingkan
keahlian dan kecakapan seseorang dalam menjalankan setiap urusan,
termasuk masalah pekerjaan. Keahlian dan kecakapan umumnya dapat

diperoleh atau ditingkatkan melalui pendidikan formal maupun non formal,

pelatihan dan pengalaman.®

M. Thoha,Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hal 37.
%Syihabuddin Abil Abbas Ahmad bin Muhammad Asy Syafi’i al Qustholani.. Irsyadus
Syari Juz 13, (Beirut: Darul Kutub al IImiyah, 1996), hal 494
*"Widjajakusuma, M. Karebet dkk, Pengantar Manajemen Syariat. Jakarta Selatan:
Khairul Bayan 2002), hal. 159
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan individu yang dilakukan
oleh CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung tidak berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV Eka Karya Mandiri Ngunut
Tulungagung.

B. Pengaruh Prestasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja pada CV Eka
Karya Mandiri Ngunut Tulungagung

Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
prestasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung. Dari hasil
perhitungan koefisien regresi diperoleh dengan tingkat signifikan lebih kecil
dari o. Nilai koefisien beta adalah positif, yang berarti bahwa prestasi kerja
memiliki kecenderungan dapat mempengaruhi produktivitas kerja CV Eka
Karya Mandiri Ngunut Tulungagung.

Hal ini juga menunjukkan keselarasan pada penuturan dari kepala
PLT bidang produksi yang menyatakan bahwa pada setiap periode tertentu
masa kerja karyawan (kurun waktu 3 bulan kerja), CV Eka Karya Mandiri
juga memberikan beberapa reward tambahan selain gaji pokok yaitu saat
melewati beberapa bulan/tahun bekerja di perusahaan.®? Sehingga hal itulah
yang menjadikan karyawan menunjukkan loyalitasnya pada perusahaan
dalam hal ini saling give and take.

Pengaruh prestasi kerja terhadap produktivitas kerja di atas, berarti

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Melia Ayu Kusumaningrum®

%\Wawancara dengan Kepala PLT Bagian Produksi CV Eka Karya Mandiri Tulungagung
tanggal 21/1/2016

%Melia Ayu Kusumaningrum, Skripsi Pengaruh Kemampuan Kerja, Prestasi kerja dan
Upah Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Pada perusahaan Roti Sari Surakarta
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yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan
intelektual terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa prestasi kerja melalui ukuran secara kualitas, kuantitas, disiplin kerja,

kerjasama dan inisiatif**

yang dicapai oleh karyawan dapat meningkatkan
produktivitas yang berarti peningkatan- peningkatan hasil yang dicapai
dengan penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien.”® Jadi dapat
disimpulkan bahwa prestasi kerja yang dilakukan oleh CV Eka Karya
Mandiri Ngunut Tulungagung berpengaruh terhadap produktivitas kerja

pada CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung.

C. Pengaruh Kemampuan Individu dan Prestasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja pada CV Eka Karya Mandiri Ngunut
Tulungagung

Dari hasil uji F yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa ada
pengaruh kemampuan individu dan prestasi kerja terhadap produktivitas
kerja pada CV Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Fniwng Yang lebih besar dari Frpe atau signifikansi
F yang lebih kecil dari nilai alpha.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Melia Ayu Kusumaningrum® yang menyatakan bahwa secara simultan

variabel kemampuan kerja, prestasi kerja dan upah kerja mempunyai

dalam http://eprints.ums.ac.id/19974/9.haspreviewThumbnailVersion/NASKAH PUBLIKASI.pdf
diakses 6 Februari 2016

%Nasution, Manajemen Sumber Daya ManusiaStrategis...hal 99

%Agus Dharma, Manajemen Prestasi Kerja, (Jakarta: Rajawali Pers,2002)

%Melia Ayu Kusumaningrum, Pengaruh Kemampuan Kerja, Prestasi Kerjadan Upah
KerjaTerhadapProduktivitas Kerja Karyawan pada perusahaan Roti Sari di Surakarta,
(Universitas Muhammadiyah Surakarta: 2012).



http://eprints.ums.ac.id/19974/9.haspreviewThumbnailVersion/NASKAH_PUBLIKASI.pdf
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pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada
perusahaan Roti Sari di Surakarta.

Hal ini sesuai dengan penentuan bahwa kemampuan menunjukkan ciri
luas dan memiliki karakteristik bertanggungjawab yang stabil pada tingkat
prestasi yang maksimal. Artinya kemampuan memungkinkan seseorang
melakukan sesuatu melalui mental dan fisiknya.’” Kemampuan seorang
karyawan yang meliputi kemampuan fisik dan kemampuan intelektual
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerjanya baik dilihat dari segi
kualitas (kesesuaian pekerjaan yang dilakukan), kuantitas (jumlah target
yang diharapkan), ketepatan waktu yang diharapkan dalam proses
penyelesaiannya.®® Oleh karena itu karyawan harus meningkatkan
kemampuannya guna peningkatan produktivitas kerja yang lebih baik.

Islam mengenal istilah The Right Man In The Right Place/Job yaitu
promosi seseorang untuk jabatan tertentu dikarenakan oleh prestasi kerja
dan keahlian, amanah dan quwwah, hafidz dan ‘al/im bukan oleh karena
hubungan personal dan loyalitas.®® Sehingga CV Eka Karya Mandiri Ngunut
Tulungagung harus selalu memperhatikan kemampuan setiap karyawannya
baik kemampuan fisik ataupun kemampuan intelektual serta prestasi kerja.
Oleh karenanya kinerja setiap karyawan dapat ditingkatkan apabila ada

kesesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan karyawan itu sendiri.

¥Marwan, Pengelolaan Karyawan...hal 11

%Nasution,...hal 99

% Ahmad. Djalaludin, Manajemen Qur’ani (Menerjemahkan I|darah Ilahiyah dalam
Kehidupan)...hal 23-30.



